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Abstrak 

 

Ayu Anggita/22201607/2021/ Pergantian Dewan Komisaris, Opini audit, Audit 
Tenure, Fee Audit,  Dan Kesulitan Keuangan Terhadap Auditor Switching dengan 

Reputasi Auditor  Sebagai Variabel Moderasi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dari pergantian dewan komisaris, 

opini audit, audit tenure, fee audit, dan kesulitan keuangan terhadap auditor switching 

dengan reputasi auditor sebagai variabel moderasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan auditor independen 

yang dipublikasikan melalui internet melalui website resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id. Sampel penelitin ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Jumlah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI sebanyak 193 perusahaan dan diperoleh sampel penelitian sejumlah 18 

perusahaan. Metode pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling dan 

teknik analisis data yang digunakan adalah uji analisis deskriptif, analisis regresi 

logistik (logistic regression) dan Moderating Regression Analysis (MRA).  Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa audit tenure  berpengaruh positif pada auditor 

switching sedangkan pergantian dewan komisaris, opini audit, fee audit, kesulitan 

keuangan tidak berpengaruh pada auditor switching. Reputasi auditor tidak mampu 

memoderasi pengaruh pergantian dewan komisaris, opini audit, audit tenure, fee audit, 

kesulitan keuangan pada auditor switching. 

 

 

Kata kunci: Auditor Switching, Pengaruh Pergantian Dewan Komisaris, Opini Audit, 

Audit Tenure, Fee Audit, Kesulitan Keuangan, Reputasi Auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

wajib untuk mempublikasikan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh 

pihak auditor yang independen (Faradila dan Yahya, 2016). Kewajiban 

penyampaian laporan keuangan didasarkan pada peran laporan keuangan 

yaitu sebagai sumber informasi yang sangat penting mengenai kinerja 

perusahaan serta pertimbangan pemegang saham dan investor, yang 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. Secara struktural laporan tahunan disajikan oleh dewan direksi 

dan disahkan oleh dewan komisaris.  

Menurut PSAK 1 (2018) Laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan. Tujuan laporan 

keuangan untuk menyediakan informasi menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pengguna pengambilan keputusan ekonomi. Soraya dan Haridhi 

(2017) menyatakan bahwa untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

yang disajikan tidak menyesatkan para pengguna maka harus dilakukan 

pemeriksaan (audit) oleh auditor eksternal. Auditor merupakan pihak dalam 

yang dianggap bisa menjadi pihak penengah baik dari pihak prinsipal 

(investor) maupun dengan pihak agen karena perbedaan kepentingan, ialah 

1 
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manajemen sebagai pengelola perusahaan. Tugas dari  auditor yaitu 

mengoreksi dan menyampaikan pendapat terhadap suatu kewajaran laporan 

keuangan perusahaan. 

Menurut Hamdani (2016:82) Dewan Komisaris sebagai organ 

perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi. Dewan 

komisaris memegang peranan penting dalam mengarahkan strategi dan 

mengawasi jalannya perusahaan serta memastikan bahwa manajer benar-

benar meningkatkan kinerja perusahaan sebagai bagian dari pada 

pencapaian tujuan perusahaan. Dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas disebutkan bahwa dewan komisaris bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada direksi mengenai 

perseroan maupun usaha perseroan. Dalam struktur Corporate Governance 

di Indonesia, Dewan komisaris yang memiliki kewenangan untuk 

menunjuk KAP. Apabila terjadi pergantian terhadap Dewan komisaris, 

maka pergantian ini kemungkinan akan menimbulkan pergantian KAP.  

Opini audit merupakan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan auditan yang diberikan auditor yang didasarkan atas kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi berlaku umum. 

Opini audit merupakan suatu pernyataan opini atau pendapat dari auditor 

atas suatu laporan keuangan perusahaan, setelah auditor melakukan 

pemeriksaan atas kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan (Mulyadi, 

2013:19). Dalam menjaga kualitas audit, auditor harus memiliki 
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independensi. Namun, terkadang yang terjadi tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Manajemen cendrung menuntut auditor melakukan perikatan 

sesuai keinginan perusahaan, selain itu lamanya masa perikatan yang 

terjalin antara klien dan auditor sering kali dapat menimbulkan hubungan 

yang istimewa sehingga bisa mempengaruhi independensi auditor. 

Indenpendensi merupakan kunci utama bagi profesi akuntan publik. 

Indenpendensi ini mutlak harus ada pada diri auditor ketika ia menjalankan 

tugas pengauditan yang mengharuskan ia memberi atestasi atas kewajaran 

laporan keuangan kliennya (Anisa, 2018). Salah satu kekhawatiran seperti 

itu adalah masa perikatan audit (audit tenure) yang panjang. 

Pembatasan tenure (masa perikatan audit) adalah usaha yang 

dilakukan untuk mencegah agar auditor tidak terlalu sering berinteraksi 

dengan klien yang akan mempengaruhi independensinya. Untuk 

menghindari hal ini maka diberlakukanlah peraturan mengenai kewajiban 

pergantian KAP oleh perusahaan. Audit tenure digunakan untuk mengukur 

jumlah masa perikatan audit dari kantor akuntan publik (KAP) pada saat 

memberikan jasa audit terhadap kliennya. Lamanya perikatan audit dengan 

klien. (Shockley, 1981 dalam Luthfiyati, 2016) menyampaikan bahwa 

seorang auditor yang mendapatkan penugasan audit lebih lama dari lima 

tahun pada klien telah dianggap sudah terlalu lama, sehingga kemungkinan 

mempunyai pengaruh yang jelek terhadap independensi auditor. 

Di Indonesia rotasi audit diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan 



4 
 

   
 

Publik”. Pasal 3 ayat 1 berisi tentang pemberian jasa audit umum atas 

laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat (1) huruf a dilakukan oleh KAP (Kantor Akuntan Publik) paling lama 

6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling 

lama untuk 3 tahun buku berturut-turut. Pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa 

Akuntan Publik dapat menerima kembali penugasan audit umum untuk 

klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas 

laporan keuangan klien tersebut. Peraturan tersebut diperbaharui kembali 

dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 2015. Pasal 

11 ayat 1 berisi tentang pemberian jasa audit atas informasi keuangan 

historis sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap 

suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 

(lima) tahun buku berturut-turut. 

Dengan adanya Peraturan Menteri Keuangan terkait rotasi audit 

tersebut, mengakibatkan timbulnya perusahaan untuk melakukan Auditor 

Switching. Auditor switching merupakan pergantian KAP maupun auditor 

yang dilakukan oleh perusahaan (klien). Auditor switching ialah peraturan 

pergantian Kantor Akuntan Publik yang wajib dipatuhi suatu perusahaan 

untuk menjaga hasil kualitas dan mempertahankan independensi seorang 

auditor (Soraya ,2017 dalam Efrizal 2020). Pergantian auditor dapat bersifat 

wajib (mandatory) ataupun bersifat sukarela (voluntary) (Syilvi, 2015). 

(Menurut Nasser et.al (2006) dalam Nurul dan Rizal (2019)  pergantian 

auditor secara voluntary akan cenderung mengakibatkan peningkatan fee 
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audit namun dilain pihak, KAP dan BAPEPAM (Badan Pengawas Pasar 

modal) mengganggap bahwa pergantian monitoring yang berlebih serta 

dipercaya akan menimbulkan biaya yang besar dibanding dengan hasil yang 

didapat. Salah satu hal yang mempengaruhi auditor switching yang 

dilakukan adalah fee audit. 

Audit fee adalah suatu imbalan yang diterima oleh seorang auditor 

setelah memberikan jasa audit kepada kliennya (Efrizal, 2020). Schwartz 

dan Menon (1985) dalam Ika (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang 

akan bangkrut atau mengalami kesulitan keuangan dan menghadapi 

ketidakpastian dalam bisnisnya akan menimbulkan kondisi untuk 

melakukan auditor switching, karena perusahaan lebih cenderung 

mengalami ketidakmampuan dalam membayar audit fee yang terlalu tinggi. 

Fee audit adalah besarnya biaya tergantung antara lain resiko penugasan, 

kompleksitas jasa yang diberikan, tinggi keahlian yang diperlukan untuk 

melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan 

pertimbangan professional lainnya (Mulyadi, 2014:63). 

Terdapat beberapa kasus yang berkaitan dengan terjadinya 

pergantian auditor terjadi pada perusahaan besar PT. Pelangi Indah Canindo 

Tbk adalah salah satu produsen terdepan dalam industri pengemasan metal 

di Indonesia dengan range produk beraneka produk steel drum, tabung gas 

elpiji, kaleng pail, kaleng biskuit dan kaleng umum serta jasa cetak logam 

(metal printing). Berdasarkan data yang penulis peroleh dari 

www.idx.co.id, PT. Pelangi Indah Canindo Tbk dalam kurun waktu 6 tahun 

http://www.idx.co.id/
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telah melakukan pergantian KAP sebanyak 3 kali. Pada tahun 2010, PT. 

Pelangi Indah Canindo Tbk menggunakan Doli, Bambang, Sulistiyanto, 

Dadang & Ali. Kemudian pada tahun 2011, PT. Pelangi Indah Canindo Tbk 

berpindah ke KAP Achmad, Rasyid, Hisabullah, & Rekan. Pada tahun 

2012, PT. Pelangi Indah Canindo Tbk masih menggunakan KAP Achmad, 

Rasyid, Hisabullah, & Rekan, dan pada tahun 2013, PT. Pelangi Indah 

Canindo Tbk melakukan perpindahan ke KAP Griselda, Wisnu, & Arum. 

Pada tahun 2014, PT. Pelangi Indah Canindo Tbk masih menggunakan 

KAP yang sama yaitu KAP Griselda, Wisnu, & Arum. Kemudian pada 

tahun 2015, PT. Pelangi Indah Canindo Tbk melakukan perpindahan lagi ke 

KAP Djoko, Sidik, & Indra. 

Kemudian PT. Mulia Industrindo Tbk (MLIA) yang merupakan 

perusahaan multinasional Indonesia yang memproduksi berbagai macam 

bahan gelas. Berdasarkan data yang penulis peroleh dari www.idx.co.id, 

PT. Mulia Industrindo Tbk sejak tahun 2008-2015 tidak pernah melakukan 

pergantian KAP. Sejak tahun 2008-2015, PT. Mulia Industrindo Tbk selalu 

menggunakan KAP yang sama untuk mengaudit laporan keuangannya, 

yakni KAP Osman Bing Satrio & Eny. KAP Osman Bing Satrio & Eny 

merupakan KAP yang berafiliasi dengan KAP asing yang tergolong big 

four yakni Deloitte Touche Tohmatsu. Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa PT. Mulia Industrindo Tbk tidak melakukan pergantian 

KAP selama 8 tahun. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Rudyawan dalam Mahantara (2013) dalam Putu (2018) menyatakan 

reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang disandang 

auditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Investor akan lebih 

cenderung percaya pada data akuntansi yang dihasilkan oleh auditor yang 

bereputasi. Reputasi auditor dipercaya bisa memberikan kredibilitas yang 

mengandung tiga unsur antara lain kualitas, kapabilitas, dan kekuatan 

kepada para pemakai laporan keuangan (Elisa, 2018). Dengan mengganti 

KAP lama dengan KAP yang lebih memiliki nama, maka diharapkan 

reputasi perusahaan juga akan ikut terangkat di mata investor (Sinarwati, 

2010). Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai laporan 

keuangan itu (Halim, 1997). Dalam riset ini KAP yang memiliki reputasi 

diproksikan dengan The Big 4. Memilih kantor akuntan publik yang 

memiliki nama baik diharapkan nantinya dapat menciptakan ketertarikan 

bagi pihak-pihak yang ingin berinvestasi. Maka perusahaan yang sudah 

menggunakan KAP The Big 4, mereka cenderung enggan untuk berganti 

KAP. 

Fenomena auditor switching yang terjadi 3 tahun terakhir dari 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2017-2019. Dari 193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia 4 (Empat) perusahaan manufaktur yang melakukan pergantian 

kantor akuntan publik atau auditor switching secara berturut-turut pada 

tahun 2017-2019 yaitu, PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk, PT. Kimia 



8 
 

   
 

Farma Tbk, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, PT. Prima Cakrawala Abadi 

Tbk (www.idx.co.id) 

Faktor lain yang mempengaruhi auditor switching adalah kesulitan 

keuangan (financial distress).Menurut Bladwin dan Scott (1983) dalam 

Farida (2016) kesulitan keuangan adalah kondisi perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban finansialnya. Financial distress menunjukkan bahwa 

kondisi di mana perusahaan mengalami kondisi yang tidak sehat ataupun 

kesulitan dalam keuangan sehingga dikhawatirkan akan mengalami 

kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan lebih 

cenderung mendapat respon negatif dari para investor sehingga investor 

kurang percaya terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut Schwartz dan 

Menon, Hudaib dan Cooke (dikutip dari Chadegani etal, 2011) dalam Putu 

(2018), perusahaan yang mengalami financial distress lebih cenderung 

untuk mengganti KAP mereka dibandingkan dengan perusahaan lain yang 

lebih sehat dengan alasan bahwa perusahaan perlu menyewa kualitas 

auditor yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya untuk menarik 

kepercayaan stakeholders dan menambah kepercayaan diri perusahaan. 

Auditor switching ini juga dapat disebabkan karena perusahaan tidak dapat 

memenuhi biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang mengauditnya 

dikarenakan perusahaan sedang mengalami kondisi keuangan yang 

menurun (Sulistiarini dan Sudarno, 2012). 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2017 sampai 2019 sebagai objek 
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penelitian. Perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang paling 

banyak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari pada perusahaan non 

manufaktur. Perusahaan manufaktur memiliki peran yang sangat penting 

dalam kehidupan kita, hal ini karena dengan adanya perusahaan manufaktur 

kita bisa memanfaatkan bahan mentah yang semula tidak termanfaatkan 

menjadi barang jadi yang bisa langsung kita manfaatkan (Ruroh, 2016). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Alexandros dan 

Dewi Murdiawati (2015), Dwijayanti (2014), dan Putu (2018) yang 

menyatakan bahwa financial distress berpengaruh pada pergantian auditor. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hestyaningsih (2020), Nisrida (2020), Farida (2016) yang 

menyatakan kesulitan keuangan atau financial distress tidak mempengaruhi 

pergantian auditor. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Firman (2018) 

yang menyatakan bahwa pergantian dewan komisari berpengaruh pada 

auditor switching. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Juhartin (2016) menunjukan hasil bahwa 

pergantian dewan komisari tidak berpengaruh pada auditor switching. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nurul (2019), 

yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh pada pergantian auditor. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fahmi (2017), Nisrina (2020), Tahniatun (2020) yang 

menyatakan opini audit tidak mempengaruhi auditor switching. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ika (2016), yang 
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menyatakan bahwa fee audit berpengaruh pada auditor switching. Namun 

hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Putu (2018), yang menyatakan opini audit atau fee audit tidak 

mempengaruhi auditor switching. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Siti (2019) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh pada auditor 

switching. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Juhartin (2016) menunjukan hasil bahwa audit tenure 

berpengaruh pada auditor switching. 

Perusahaan manufaktur yang terdiri dari 193 perusahaan, dari 193 

perusahaan ini yang laporan keuangannya lengkap sebanyak 18 

perusaahaan. 

Tabel I.1 

Data Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019 

 

No 

 

Nama Perusahaan Tahun 
Dewan 

Komisaris 

Opini 

Audit 

Audit 

Tenure 

Fee 

Audit 

Kesulitan 

Keuangan 

Auditor 

Switching 

1 
PT.Betonjaya 

Manunggal Tbk. 
2017 0 1 2 19 0.19 1 

 
  2018 0 0 1 20 0.19 1 

 
  2019 0 1 2 20 0.25 0 

2 
PT.Intanwijaya 

Internasional Tbk 
2017 1 1 2 19 0.13 1 

 
  2018 0 0 1 19 0.22 1 

 
  2019 0 1 2 19 0.19 0 

3 
PT.Tirta Mahakam 

Resources Tbk 
2017 0 1 2 20 5.94 0 

 
  2018 1 1 3 21 9.55 1 

 
  2019 0 1 4 20 23.92 0 

4 
PT.Bumi Teknokultura 

Unggul Tbk 
2017 0 0 1 23 1.67 1 

 
  2018 0 0 1 23 1.28 1 

 
  2019 0 1 2 20 1.32 0 

5 PT.Indofood Sukses 2017 0 1 2 25 0.88 0 
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Makmur Tbk. 

 
  2018 1 1 3 25 0.93 0 

 
  2019 1 1 1 25 0.77 1 

6 PT.Kimia Farma Tbk. 2017 0 1 2 24 1.37 1 

 
  2018 1 1 3 25 1.82 1 

 
  2019 1 1 1 25 1.48 1 

7 PT.Kalbe Farma Tbk. 2017 0 1 1 24 1.37 1 

 
  2018 1 1 2 25 1.82 0 

 
  2019 1 1 3 25 1.48 0 

8 
PT.Multi Bintang 

Indonesia Tbk. 
2017 1 0 2 24 0.20 1 

 
  2018 1 0 3 24 0.19 1 

 
  2019 1 0 1 24 0.21 1 

9 
PT.Prima Cakrawala 

Abadi Tbk. 
2017 1 0 1 20 0.47 1 

 
  2018 0 0 1 21 0.33 1 

 
  2019 0 0 1 20 0.48 1 

10 
PT.Bentoel Internasional 

Investam 
2017 1 0 2 23 0.58 1 

 
  2018 0 0 3 24 0.78 0 

 
  2019 0 0 1 24 1.02 1 

11 
PT.Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 
2017 0 1 2 24 0.62 0 

 
  2018 1 1 3 24 0.51 0 

 
  2019 0 1 1 24 0.51 1 

12 
PT.Wismilak Inti 

Makmur Tbk. 
2017 0 0 5 23 0.25 0 

 
  2018 0 0 6 23 0.25 0 

 
  2019 0 0 1 23 0.26 1 

13 
PT.Trisula Textile 

Industries Tbk 
2017 1 0 2 22 0.93 0 

 
  2018 1 1 1 22 0.81 1 

 
  2019 1 0 2 22 1.13 0 

14 
PT.Jembo Cable 

Company Tbk. 
2017 1 1 2 21 2.52 0 

 
  2018 1 1 1 22 1.97 1 

 
  2019 0 1 2 22 1.50 0 

15 
PT.Sky Energy 

Indonesia Tbk. 
2017 0 0 2 20 3.15 0 

 
  2018 0 0 3 22 1.61 0 

 
  2019 1 0 1 22 1.45 1 

16 
PT.KMI Wire & Cable 

Tbk. 
2017 1 0 2 22 0.69 1 

 
  2018 1 0 3 21 0.60 0 
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  2019 1 0 1 22 0.49 1 

17 
PT.Asia Pacific 

Investama Tbk. 
2017 1 0 2 22 8.91 0 

 
  2018 1 0 3 22 14.69 0 

 
  2019 0 0 1 22 10.82 1 

18 
PT.Selamat Sempurna 

Tbk. 
2017 1 1 5 23 0.34 1 

    2018 1 1 6 22 0.30 1 

    2019 0 1 7 22 0.27 0 

Sumber : Penulis 2021 

Berdasarkan tabel diatas, pada perusahaan PT. Intanwijaya 

Internasional Tbk yang  pada tahun 2018-2019 tidak melakukan tahun 

berturut-turut tidak melakukan pergantian dewan komisaris dan melakukan 

auditor switching pada tahun 2017-2018.Sedangkan perusahaan PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk, pada tahun 2018-2019 melakukan 

pergantian dewan komisaris. Perusahaan melakukan auditor switching pada 

tahun 2017-2018 dimana menunjukkan bahwa yang menyatakan bahwa 

tingkat kesulitan keuangan yang masih aman. 

Dilihat dari audit  tenure terdapat permasalahan untuk perusahaan 

PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Selamat Sempurna Tbk dalam lima tahun ini 

tidak melakukan rotasi audit, semakin lama auditor menjalin kerjasama 

dengan klien maka independensi auditor akan semakin rendah. padahal 

dijelaskan bahwa untuk mencegah agar auditor tidak terlalu sering 

berinteraksi dengan klien yang akan mempengaruhi independensinya, 

perusahaan harus melakukan pergantian kantor akuntan publik maksimal 5 

tahun. 

Terkait dengan fee audit menunjukkan bahwa adanya permasalahan 

untuk perusahaan PT. Kimia Farma Tbk yang memberikan fee yang lebih 
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tinggi kepada auditor dan melakukan auditor switching selama tiga tahun 

berturut-turut. Sedangkan perusahaan PT. KMI Wire & Cable Tbk yang 

menggunakan memberikan fee yang lebih rendah kepada auditornya dan 

melakukan auditor switching pada tahun 2017 dan 2019. Padahal 

seharusnya perusahaan yang menggunakan KAP big four lah yang 

seharusnya memberikan fee yang lebih tinggi kepada auditor dari pada 

perusahaan yang menggunakan KAP non big four. Hal ini dikarenakan 

bahwa KAP big four lebih memiliki reputasi yang baik dan hasil audit yang 

lebih akurat. 

Terkait dengan kesulitan keuangan perusahaan PT Asia Pacific 

Investama Tbk Mengalami kesulitan keuangan selama 3 (tiga) tahun 

berturut-turut. Perusahaan pada tahun 2017-2018 tidak melakukan auditor 

switching. padahal dijelaskan bahwa perusahaann yang mengalami 

kesulitan keuangan lebih cendrung untuk mengganti KAP mereka 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih sehat. Sedangkan Perusahaan 

PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk yang tidak mengalami kesulitan keuangan 

melakukan auditor switching selama 3 (tiga) tahun berturut-turut. Kedua 

perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 

penjelas selama tiga tahun berturut-turut. 

Penelitian ini menggunakan reputasi auditor sebagai variabel 

moderasi. Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini adalah reputasi auditor. Reputasi 
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auditor merupakan nama besar yang dimiliki seorang auditor atas kerja, 

prestasi, dan kepercayaan publik yang disandang auditor. Perusahaan akan 

mencari KAP yang kredibilitasnnya tinggi sehingga dapat meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan perusahaan (Halim,1997). Penelitian yang 

dilakukan Mahantara (2013) dan Yasmin (2013), dan mengungkapkan hasil 

bahwa reputasi auditor mempengaruhi auditor switching. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Sinarwati (2010) yang mengatakan bahwa 

reputasi auditor tidak berpengaruh paada auditor switching. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh pergantian dewan komisaris, opini audit, audit tenure, fee audit,  

dan kesulitan keuanganterhadap auditor switching dengan reputasiauditor  

sebagai variabel moderasi”(studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pergantian Dewan Komisaris, Opini audit, Audit Tenure, Fee Audit,  

Dan Kesulitan KeuanganTerhadap Auditor Switching Dengan Reputasi 

Auditor  Sebagai Variabel Moderasi” (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh 
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Pergantian Dewan Komisaris, Opini audit, Audit Tenure, Fee Audit,  Dan 

Kesulitan Keuangan Terhadap Auditor Switching dengan Reputasi Auditor  

Sebagai Variabel Moderasi. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas , maka tujuan 

daalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pergantian Dewan 

Komisaris, Opini audit, Audit Tenure, Fee Audit,  Dan Kesulitan Keuangan 

Terhadap Auditor Switching dengan Reputasi Auditor  Sebagai Variabel 

Moderasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

 
1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan ilmu audit 

yang telah didapat dan sebagai bukti empiris tentang Pengaruh Pergantian 

Dewan Komisaris, Opini audit, Audit Tenure, Fee Audit,  Dan Kesulitan 

KeuanganTerhadap Auditor Switching dengan ReputasiAuditor  Sebagai 

Variabel Moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan yang terdaftar di BEI, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran perusahaan akan pentingnya 
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memperhatikan jalannya Pergantian Dewan Komisaris, Opini audit, 

Audit Tenure, Fee Audit, Kesulitan Keuangan dan ReputasiAuditor 

gunauntuk meminimalisir terjadinya Auditor Switching. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi penulis di masa yang akan datang. 
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